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Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Tacit
knowledge sharing system (KSS) di universitas dengan mempertimbangkan
tiga variabel utama: social interaction, trust, dan norm of reciprocity.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan melibatkan
420 mahasiswa dari berbagai fakultas sebagai responden. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan metode drop-
off/pick-up. Analisis data dilakukan menggunakan structural equation
modeling (SEM) berbasis SMART-PLS untuk mengevaluasi hubungan antar
variabel serta validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Social Interaction dan norm of reciprocity berpengaruh
signifikan terhadap penerapan tacit knowledge sharing system, sementara
Trust tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa lingkungan akademik yang mendukung interaksi
sosial dan menumbuhkan budaya timbal balik dapat meningkatkan efektivitas
berbagi pengetahuan. Implikasi dari penelitian ini berkaitan dengan
rekomendasi untuk wuniversitas dalam merancang kebijakan untuk
implementasi KSS untuk mendukung kolaborasi akademik.

Keywords:

Knowledge sharing system,
Social interaction,

Trust,

Norm of reciprocity,
SMART-PLS

ABSTRACT

This study analyzes the factors influencing the implementation of the Tacit
Knowledge Sharing System at XYZ University by considering three main
variables: Social Interaction, Trust, and Norm of Reciprocity. The study
employs a purposive sampling method, involving 420 students from various
faculties as respondents. Data collection was conducted through
questionnaires distributed using the drop-off/pick-up method. Data analysis
was performed using Structural Equation Modeling (SEM) based on SMART-
PLS to evaluate the relationships between variables as well as the validity and
reliability of the research constructs. The results indicate that Social
Interaction and Norm of Reciprocity significantly influence the
implementation of the Tacit Knowledge Sharing System, whereas Trust does
not show a significant effect. These findings suggest that an academic
environment that fosters social interaction and encourages a reciprocal

culture enhances the effectiveness of knowledge sharing. The implications of

this study provide insights for universities in designing policies to strengthen
knowledge-sharing systems to improve academic collaboration.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi berperan besar dalam penyelesain permasalahan di era transformasi digital [1]-[10]. Dalam
era ini, knowledge sharing system (KSS) telah menjadi elemen penting dalam mendukung pengelolaan
pengetahuan di berbagai institusi, termasuk universitas. Universitas sebagai pusat pendidikan dan penelitian
membutuhkan sistem berbagi pengetahuan yang efektif untuk meningkatkan inovasi, kolaborasi, dan
pengembangan akademik. Penerapan KSS tidak hanya bergantung pada teknologi informasi semata, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor sosial yang mendorong individu untuk berbagi pengetahuan [11].

Salah satu bentuk berbagi pengetahuan yang paling kompleks adalah facit knowledge sharing, yaitu
berbagi pengetahuan yang bersifat implisit dan sulit didokumentasikan. Dalam konteks universitas, facit
knowledge mencakup pengalaman, keterampilan, serta wawasan yang diperoleh melalui interaksi langsung
antara dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan. Keberhasilan implementasi KSS dalam mendukung
berbagi pengetahuan implisit masih menjadi tantangan tersendiri, terutama terkait dengan faktor sosial yang
mempengaruhi faktor tersebut [12]-[16].

Beberapa faktor sosial yang berperan penting dalam penerapan tacit knowledge sharing system adalah
social interaction, trust, dan norm of reciprocity. Faktor social interaction mengacu pada frekuensi dan kualitas
interaksi antar individu dalam lingkungan akademik yang dapat memfasilitasi berbagi pengetahuan. Sementara
itu, trust atau kepercayaan memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana seseorang bersedia
berbagi pengetahuan tanpa rasa takut akan penyalahgunaan atau ketidakseimbangan manfaat. Faktor norm of
reciprocity atau norma timbal balik menjadi pendorong utama dalam membangun budaya berbagi pengetahuan,
di mana individu merasa terdorong untuk memberikan kontribusi karena adanya keyakinan bahwa juga akan
mendapatkan manfaat serupa dari orang lain [17], [18].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh interaksi sosial, kepercayaan, dan norma timbal
balik terhadap penerapan tacit knowledge sharing system di universitas. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan structural equation modeling (SEM) guna menguji hubungan antara
variabel-variabel yang telah ditentukan. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi
pengelola universitas dalam mengembangkan kebijakan yang mendukung peningkatan budaya berbagi
pengetahuan di kalangan sivitas akademika.

2. METODE PENELITTAN

Tahapan penelitian dikembangkan untuk untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan
Tacit Knowledge Sharing System di Universitas XYZ. Proses penelitian diawali dengan studi literatur, yang
bertujuan untuk memahami teori dan penelitian terdahulu terkait dengan social interaction, trust, dan norm of
reciprocity dalam konteks berbagi pengetahuan. Selanjutnya, penelitian menggunakan metode purposive
sampling untuk memilih responden yang memiliki pengalaman dalam berbagi pengetahuan tidak tertulis.
Setelah menentukan sampel yang sesuai, dilakukan distribusi kuesioner kepada mahasiswa dari berbagai
fakultas dengan metode drop-off/pick-up untuk memastikan tingkat respons yang optimal. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SMART-PLS, sebuah pendekatan Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Squares. Adapun tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Distribusi
Kuesioner

Purposive

Studi literatur Sampling

Analisis

Interpretasi SMART-PLS

Gambar | Tahap Penelitian

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling untuk memilih mahasiswa yang memiliki
pengalaman dalam berbagi pengetahuan tidak tertulis (tacit knowledge). Responden yang dipilih terdiri dari
mahasiswa yang aktif dalam kegiatan akademik maupun organisasi kemahasiswaan yang mendorong interaksi
sosial serta berbagi pengetahuan. Survei ini terbuka bagi mahasiswa dari berbagai tingkat studi guna
mendapatkan sudut pandang yang lebih luas. Untuk memastikan keberagaman dalam sampel, pemilihan
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responden difokuskan pada mahasiswa yang memiliki akses serta pengalaman dalam berbagi pengetahuan
yang diterapkan di Universitas XYZ.

Sebanyak 420 kuesioner didistribusikan kepada mahasiswa Universitas XYZ sebagai bagian dari
pengumpulan data guna menguji asumsi yang terkait dengan penerapan Tacit Knowledge Sharing System.
Kuesioner disebarluaskan menggunakan metode drop-off/pick-up untuk memberikan fleksibilitas kepada
responden dalam mengisi survei tanpa mengganggu aktivitas akademik. Responden yang dipilih berasal dari
berbagai fakultas dan program studi, baik yang mengikuti perkuliahan tatap muka maupun daring. Untuk
memastikan pemahaman yang baik, kuesioner awalnya dikembangkan dalam bahasa Inggris sebelum
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan didistribusikan kepada mahasiswa.

Perhitungan ukuran sampel minimum dilakukan menggunakan perangkat lunak GPower, yang
merekomendasikan setidaknya 80 responden untuk analisis. Namun, dalam penelitian ini, jumlah sampel yang
diperoleh mencapai 420 mahasiswa, yang terdiri dari berbagai fakultas, termasuk teknik dan sains serta sosial
dan humaniora. Jumlah ini dinilai cukup untuk mencapai tingkat power analisis sebesar 0,90. Pengolahan data
dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (SMART-PLS).

Dari total 420 kuesioner yang dikumpulkan dengan jawaban yang lengkap, yang dianggap sebagai
tingkat respons yang sangat baik. Keberhasilan dalam memperoleh tingkat respons yang tinggi disebabkan oleh
penggunaan kuesioner yang bersifat self~administered, sehingga responden dapat mengisi survei sesuai dengan
waktu yang tersedia. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai hubungan antara social
interaction, trust, dan norm of reciprocity dalam mendukung penerapan Tacit Knowledge Sharing System di
lingkungan akademik.

3. HASIL DAN ANALISIS

Model penelitian yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerapan Tacit
Knowledge Sharing System di lingkungan akademik. Model ini berfokus pada tiga variabel utama yang diduga
memiliki peran signifikan dalam mendorong berbagi pengetahuan tidak tertulis di antara mahasiswa, yaitu
social interaction, trust, dan norm of reciprocity. Social interaction mencerminkan tingkat keterlibatan
mahasiswa dalam komunikasi dan kolaborasi akademik, yang dapat meningkatkan pertukaran pengetahuan
secara informal. Trust berperan dalam membangun keyakinan antar individu bahwa informasi yang dibagikan
akan digunakan secara etis dan menguntungkan semua pihak. Sementara itu, norm of reciprocity
menggambarkan norma sosial yang mendorong individu untuk berbagi pengetahuan dengan harapan
memperoleh manfaat serupa di masa depan. Model direpresentasikan pada Gambar 1.

Social
interaction
Tacit
Trust —— Knowledge
Sharing System
Norm of
reciprocity

Gambar 2 Pembangunan Model Faktor

Perhitungan nilai loading factor untuk setiap indikator dalam model penelitian penting untuk mengukur
penerapan Tacit Knowledge Sharing System. Loading factor merupakan indikator validitas konvergen dalam
analisis Structural Equation Modeling (SEM), yang menunjukkan sejauh mana setiap variabel laten mampu
menjelaskan varians dari indikator yang diukur. Dalam penelitianl ini, indikator TKS1 hingga TKS4 mewakili
variabel Tacit Knowledge Sharing System, indikator NR1 dan NR2 mengukur Norm of Reciprocity, indikator
SIT1, SIT2, dan SIT4 terkait dengan Social Interaction, sementara indikator T1 hingga T5 digunakan untuk
mengukur Trust. Mayoritas indikator menunjukkan nilai di atas 0.70, yang mengindikasikan bahwa konstruk
penelitian memiliki validitas yang baik seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Nilai Indikator Model

Faktor Indikator  Nilai
TKS1 0.836
Tacit Knowledge Sharing ~ TKS2 0.865
TKS3 0.834
TKS4 0.769
Norm of reciprocity NR1 0.921
NR2 0.911
SIT1 0.875
Social interaction SIT2 0.719
SIT4 0.842
T1 0.725
T2 0.79
Trust T3 0.76
T4 0.736
T5 0.762

Perhitungan selanjutnya adalah Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel dalam model
penelitian. AVE digunakan untuk menilai validitas konvergen, yaitu sejauh mana indikator dalam satu konstruk
saling berkorelasi dan mampu menjelaskan varians dari konstruk yang diukurnya. Nilai AVE yang lebih besar
dari 0.50 menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten, sehingga
konstruk tersebut memiliki validitas konvergen yang baik. Dalam penelitian ini, semua variabel, yaitu Tacit
Knowledge Sharing System (TKS), Social Interaction (SIT), Trust (T), dan Norm of Reciprocity (NR),
memiliki nilai AVE di atas 0.50, yang menunjukkan bahwa indikator dalam masing-masing variabel telah
memenuhi kriteria validitas konvergen seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai AVE Setiap Faktor

Variabel Kode Nilai Hasil
Tacit Knowledge Sharing TKS 0.684 \/
Social interaction SIT 0.664 \
Trust T 0.57 v
Norm of reciprocity NR 0.839 \

Dalam penelitian ini, semua variabel, yaitu tacit knowledge sharing system (TKS), norm of reciprocity (NR),
social interaction (SIT), dan trust (T), menunjukkan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability di atas
batas minimum 0.70, yang mengindikasikan bahwa konstruk dalam model penelitian ini memiliki keandalan
yang baik untuk pengukuran seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reability

Variabel Cronbach Alpha  Composite Reability
TKS 0.845 0.896
NR 0.808 0.912
SIT 0.749 0.855
T 0.811 0.869

Data penelitian diproses menggunakan SMART-PLS untuk menguji hipotesis dalam model penelitian.
Analisis bootstrap dilakukan untuk mengevaluasi signifikansi hubungan antar variabel berdasarkan nilai T-
Statistics dan P-Values. Hipotesis dianggap signifikan jika nilai ¢-statistics > 1.96 dan p-values < 0.05. Dalam
penelitian ini, hipotesis H1 (social interaction — tacit knowledge sharing system) dan H3 (norm of reciprocity
— tacit knowledge sharing system) menunjukkan hubungan yang signifikan, ditandai dengan nilai z-statistics
di atas 1.96 dan p-values yang mendekati batas signifikansi. Namun, hipotesis H2 (¢trust — tacit knowledge
sharing system) tidak signifikan karena memiliki #-statistics < 1.96 dan p-values > 0.05, yang mengindikasikan
bahwa kepercayaan tidak secara langsung mempengaruhi penerapan facit knowledge sharing seperti yang
terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Uji Hipotesis Penelitian

H* Variabel Sample Mean (M) STDEV T Statistics P Values Result

HI  SIT ->TKS 0.114 0.052 2.147 0.033 Y
H2 T->TKS 0.045 0.047 0.911 0.363 X
H3 NR->TKS 0.123 0.061 1.927 0.055 v

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa social interaction dan norm of reciprocity memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penerapan tacit knowledge sharing system di Universitas XYZ, sementara
Trust tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Hasil analisis loading factor, average variance extracted
(AVE), serta cronbach’s alpha dan composite reliability menunjukkan bahwa konstruk penelitian memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik. Penggunaan metode structural equation modeling (SEM) berbasis
SMART-PLS memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antar variabel, dengan hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa interaksi sosial dan norma timbal balik mendorong mahasiswa untuk
berbagi pengetahuan secara implisit. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi untuk memperhatikan
lingkungan akademik yang mendukung interaksi sosial dan menumbuhkan budaya timbal balik dalam berbagi
pengetahuan antar mahasiswa dan pihak lainnya di universitas.
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